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MOTTO :

“ Dengan ilmu,, hidup mengadi mudat
Dengan seni, hidup mengadi indad

Dengan agama, hidup menfadi terarak dan bermakna “

{ Mukiti Ali )
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ABSTRAK

Keberadaan Kelompok Raung diantara para pengrajin kulit terutama
kerajinan sepatu dirasa sangat bermanfaat Hal ini dirasakan oleh para
pengrajin sepatu anggota kelompok Raung, selama ini kesulitan dalam
pembinaan sumber daya manusia terutama karyawan yang trampil. Pimpinan
dapat memperoleh cara-cara yang balk dalam manajemen untuk
keberhasilan usaha. Bagaimana pengusaha memberi motivasi pada karyawan
dalam pelaksanaan tugas hingga hasil yang diperoleh sesual dengan apa
yang diinginkan oleh pimpinan. Berbekal dari latar belakang pimpinan
memberi motivasi dalam keberhasilan pelaksanaan tugas karyawan, maka
penulis mengajukan permasalahan " adakah pengaruh pemberian motivasi
oleh pimpinan terhadap keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan
bagian produksi Kelompok Raung di RW II Kelurahan Magetan Kecamatan
Magetan Kabupaten Magetan Tahun 1999. Dengan masalah yang diajukan ini
tujuan yang diinginkan untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi
pimpinan terhadap tugas karyawan bagian produksi. Untuk menghindari
subyektivitas dari masalah yang diajukan, maka penulis mengajukan dua
hipotesis yaitu Ha yang diubah menjadi Ho sehingga, berbunyi tidak ada
pengaruh motivasi oleh pimpinan terhadap keberhasilan pelaksanaan
pekerjaan karyawan bagian produksi Kelompok Raung di RW II Kelurahan
Magetan Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan Tahun 1999. Untuk
memperoleh data yang lengkap dan siap dianalisis dari 34 responden,
penulis mengumpulkan data dengan metode observasi, angket, dokumentasi
dan wawancara. Sehingga data yang dikumpulkan siap diolah dengan tehnik
pengolahan data melalui tahap editing, koding dan tabulasi.  Untuk
mengetahui besar pengaruh X terhadap variabel Y digunakan analisis
regresi. Dari perhitungan ini diperoleh 3,30 pada Ft sedangkan hasil Freg
15,376 lebih besar dari Ft 5% yang berarti hasil ini signifikan / dikatakan ada
pengaruh pemberian motivasi oleh pimpinan fterhadap keberhasilan
pelaksanaan pekerjaan karyawan sedangkan besar 49,7% diperoleh dari
perhitungan efektivitas garis regresi.

Kata Kunci : Motivasi Pimpinan dan Keberhasilan Pelaksanaan Pekerjaan

. _w".% |
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Unsur utama dari suatu organisasi adalah pimpinan dan bawahan.
Mereka dapat bekerjasama dalam mewujudkan organisasi yang merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.. Kesemua Itu tergantung dari sifat
kepentingan individu dalam hal ini tentu saja pimpinan dan bawahan. Maka
manajemen digunakan sebagai alat yang dianggap bisa menjembatani agar
keharmonisan kerja dapat terjalin dengan baik. Selanjutnya apabila suatu
usaha atau Kkegiatan yang dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk
mencapal tujuan sesuai dengan garis-garis yang ditetapkan  dengan
menggunakan bantuan orang lain sehingga mau berpartisipasi didalamnya
maka manajemen ini baru dapat berjalan, yang menjadi persoalan baru yaitu
bagaimana awal manajemen organisasi ini bisa berjalan sesual dengan yang
dikehendaki. Unsur utama yang menjadi kajian adalah orang yang
memegang kendali (pimpinan) dalam rangka meengorganisir orang-orang
dibawahnya. Sedangkan unsur kedua adalah bawahan, bagaimana bawahan
melaksanakan pekerjaan tanpa tekanan tetapi merupakan kewajiban yang
harus dilaksanakan. Adapun fungsi manajemen yang baik yang perlu dimiliki
oleh pimpinan menurut Nitisemito (1985: 257) adalah planning, organizing,
directing, coordinating, dan controlling

Selain pimpinan harus dapat melaksanakan manajemen dengan baik
seorang pimpinan harus dapat menggerakan bawahan agar mereka bekerja
sesual dengan tujuan yang telah ditentukan. Maka proses yang dilakukan
dengan cara memberi motivasi sehingga karyawan termotivasi untuk
melaksanakan tugas dengan baik sesual dengan job discription yang telah
diberikan. Wujud motivasi yang dianggap mudah dilakukan adalah motivasi
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berupa rangsangan untuk memperoleh balas jasa bila karyawan bisa bekerja
dengan prestasi tertentu. Disamping juga perlu motivasi lain yang bersifat
mendidik karyawan dalam bekerja.

Sehubungan dengan hal tersebut bahwa prinsip manajerial dalam
mengorganisir pegawai salah satunya adalah bagaimana manajer dépat
mendorong kearah manajemen pola kerja pegawai. Mengenai seberapa
penting keberadaan motivasi terhadap pegawai, Martoyo (1990 : 139)
menyatakan, " bahwa pemberian motivasi bertujuan untuk menggiatkan
orang-orang / karyawan / pegawal agar mereka bersemangat dan dapat
mencapal hasil sebagaimana dikehendaki oleh orang-orang tersebut *'. Lebih
lanjut Siagian (1990 : 251) tentang motivasi menyatakan sebagai berikut,
"bahwa dalam rangka untuk menghasilkan suatu pekerjaan yang baik maka
pegawal perlu mendapat rangsangan / derongan maka motivasi seorang
pimpinan sangat perlu ditanamkan pada pegawai

Melihat persoalan tentang motivasi tersebut di atas dapat dimengerti
bagaimana peran penting motivasi yang harus diberikan seorang pimpinan
terhadap peberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan. Disamping motivasi
tersebut ada karena melihat suatu keadaan kerja yang tidak sesuai dengan
keinginan, sehingga pemikiran bahwa motivasi dianggap mampu dalam
mengatasi hal tersebut.

Pengertian pimpinan adalah pengrajin sepatu yang ada di RW I
Kelurahan Magetan Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan vyang
mempunyal wewenang mengatur maupun memberikan kompensasi tertentu
terhadap bawahan perihal siapa orang yang disebut pimpinan/ manajer,
Nitisemito (1985 : 145) menyatakan, “bahwa pimpinan adalah orang yang
tugasnya memimpin sehingga pimpinan dapat juga disebut manajer’. Lebih

lanjut Sujak (1990 : 1) memberi definisi sebagai berikut, “pimpinan adalah
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orang yang mempunyal kemampuan mempengaruhi, menggerakkan dan
mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau kelompok orang untuk
mencapal tujuan tertentu.

Mengingat besarnya peranan pemberian motivasi yang diberikan
pimpinan kepada karyawan, peneliti akan mengadakan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian motivasi oleh
pimpinan terhadap pelaksanaan pekerjaan karyawan. Atas dasar pemikiran
tersebut, peneliti menetapkan judul skripsi “ Pengaruh Pemberian Motivasi
Oleh Pimpinan Terhadap Keberhasilan Pelaksanaan Pekerjaan Karyawan
Bagian Produksi Pada Kerajinan Sepatu di RW II Kelurahan Magetan
Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan Tahun 1999".

[.2 Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang penelitian tersebut di atas maka dalam
penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Masalah mayor
Adakah dan seberapa besar pengaruh pemberian motivasi oleh pimpinan
terhadap keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan bagian produksi
pada kerajinan sepatu di RW II Kelurahan Magetan Kecamatan Magetan
Kabupaten Magetan tahun 1999.
2. Masalah minor
a. Adakah dan seberapa besar pengaruh pemberian penghargaan oleh
pimpinan terhadap keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan
bagian produksi pada kerajinan sepatu di RW II Kelurahan Magetan
Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan tahun 1999.
b. Adakah dan seberapa besar pengaruh pendisiplinan yang manusiawi

oleh pimpinan terhadap keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan
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bagian produksi pada kerajinan sepatu di RW II Kelurahan Magetan
Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan tahun 1999.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh pemberian motivasi oleh pimpinan terhadap keberhasilan
pelaksanaan pekerjaan pengrajin sepatu di RW II Kelurahan Magetan
Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan tahun 1999.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

a. Bagl penulis, menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman sesuai
dengan disiplin ilmu yang diketahui yaitu Ilmu Ekonomi.

b. Bagi Perguruan Tinggi, terciptanya hubungan baik antara Perguruan
tinggl dengan masyarakat karena terkait adanya kepedulian terhadap
masyarakat yang ada.

¢. Bagl perusahaan dapat memberikan sumbangan pemikiran guna

meningkatkan keberhasilan kerja karyawan.
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Oleh karena itu, yang dimaksud pimpinan di sini ialah para pengusaha
sepatu yang ada di RW II Kelurahan Magetan Kecamatan Magetan Kabupaten
Magetan yang mempunyai wewenang mengatur ataupun memberikan
konpensasi tertentu terhadap bawahan. Pimpinan yang dimaksud di sini juga
seorang yang mampu dan mempunyai hak untuk mengatur sesuai dengan
garis- garis aturan manajerial yang telah disepakati bersama. Perihal slapa
orang yang bisa disebut pimpinan,  Nitisemito (1985 :145) menyatakan,
“bahwa pimpinan adalah orang yang tugasnya memimpin sehingga pimpinan
dapat disebut juga sebagai manajer”. Lebih lanjut Sujak (1990 :1)
memberikan definisinya sebagai berikut,’ Pimpinan ialah orang yang
mempunyai kemampuan mempengaruhi, menggerakan dan mengarahkan
suatu tindakan pada diri seseorang atau kelompok orang untuk mencapai
tujuan tertentu’.

Beberapa hal yang menjadi landasan seorang pimpinan dalam
pemberian motivasi pada karyawan dalam rangka pencapaian tujuan menurut
Slagian (1985 : 134) sebagai berikut :

Faktor motivasi yang perlu mendapat perhatian dari seorang
pernimpin dalam setiap organisasi adalah sebagai berikut

Kondisi kerja yang baik.

Perasaan diikut sertakan.

Pemberian penghargaan

Promosi dan perkembangan bersama oragnisasi.

Cara pendisiplinan yang manusiawi.

Kesetiaan pimpinan kepada karyawan.

Pengertian yang simpati terhadap masalah-masalah pribadi
bawahan.

Jaminan kerja.

Tugas pekerjaan yang sifatnya menarik

IO T 00 B i

©
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Karena keterbatasan waktu, maka peneliti pembahasan mengenai
motivasl yang diberikan oleh pimpinan dengan mengambil dua faktor saja
yaitu :

a. pemberian penghargaan dengan indikator, gaji atau upabh,

pujian, dan hadiah.

b. Pendisiplinan yang manusiawi dengan indikator, hukuman yang

sesual dengan kesalahan, menunjukkan kesalahan dan disiplin

yang mendidik.

2.1.1 Pemberian Penghargaan

Pentingnya pemberian penghargaan ini menurut Moekijat (1974 :218)
adalah, "Dapat menghasilkan perasaan-perasaan percaya akan dirinya,
prestasi, kekuasaan dan kontrol".

Lebih Lanjut Siagian (1988 :66) mengatakan, pemberian penghargaan
kepada karyawan dapat diwujudkan dalam bentuk:

Pujian yang dikatakan dengan kata-kata ;

Pujian yang dinyatakan secara tertulis, bisa berbentuk piagam dan
sejenisnya |

3. Percepatan kenaikan gaji berkala ;

4. Percepatan kenaikan pangkat ;

5. Pemberian sesuatu yang bermanfaat bagi yang bersangkutan
dalam pelaksanaan tugas.

Ny

Dalamn hal ini pemberian penghargaan menurut Winardi (1990 :447)
adalah, "..imbalan-imbalan yang dapat memenuhi kebutuhan orang-orang
akan penghargaan meliputi titel, pujian, simbol-simbol status, tanggung jawab,
serta promosi-promaosi”.

Berdasarkan pendapat—ﬁendapat di atas, maka penelitian ini dibatasi

pada indikator pemberian penghargaan sebagai berikut :
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2.1.1.1 Pujian .

Setiap orang pada dasarnya merasa senang bila ia mendapatkan
pujian. Begitu dengan para karyawan pada suatu perusahaan atau badan-
badan usaha lainnya, akan merasa senang dan lebih dihargai hasil karyanya
bila ia mendapat pujian dari atasannya seperti yang dikatakan oleh Winardi
(1990 :467), "... apabila seorang pemimpin, tidak memberikan pujian kepada
pihak bawahan yang layak mendapatkan pujian, dapat menyebabkan mereka
menghasilkan hasil pekerjaan kurang baik pada masa mendatang” . Disini
dijelaskan, bahwa pujian juga dapat meningkatkan produktivitas para
karyawan, sebaliknya apabila seseorang karyawan yang seharusnya layak
untuk mendapatkan pujian (karena keberhasilan yang telah di capai), tetapi
pimpinan tidak memberikan pujian kepadanya sehingga ia merasa tidak
diperhatikan. Karena perasaan itulah maka ia dapat menurunkan produktivitas
kerja. Hal tersebut dapat merugikan perusahaan. Sedangkan Herdjrachman
dan Husnan (1984: 204), ". . apabila sesecrang mampu bekerja dan mampu
deadline akan memperoleh puijian, tetapl kalau tidak bisa selesai pada
deadline tersebut akan memperoleh tequran, .. "

Dari beberapa uraian tersebut di atas dapat diketahui bawahannya
apabila karyawan memenuhi standart maka ia layak untuk mendapatkan
pujian dari pimpinannya. Pujian tersebut dapat berperan serta dalam
meningkatkan produktivitas kerja, karena dengan tujuan tersebut, mereka

lebih dihargai kasil karyanya.

2.1.1.2 Gaji dan Upah

Pengertian gaji dan upah masih belum begitu jelas perbedaannya
sehingga sebagian ahli menyamakannya, tetapi sebagian para ahli

mengatakan bahwa gaji adalah upah tetap yang diterima oleh karyawan tetap,
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yang diterima sesuai dengan waktu yang telah ditentukan (baik Mingguan
maupun Bulanan) sedangkan pengertian upah diartikan sebagal pembayaran
yang diterima oleh para pekerja yang dibayarkan secara harian yaitu upah
yang diterima oleh pekerja tetap.

Dalam hubungannya dengan keberhasilan pelaksanaan pekerjaan
Gibson, Cerick dan Donnely (1990 '1430) mengatakan," besar gaji atau upah
yang akan dia terima tergantung dari keberhasilan yang dicapai”. Disini
dijelaskan, seharusnya seorang karyawan yang memiliki keberhasilan yang
semakin tinggi, akan memperoleh gaji atau upah yang semakin tinggi pula.
Winardi (1990 :409) menjelaskan, " .. kebanyakan orang akan mengaitkan
imbalan yang konkret, seperti upah atau gajl yang meningkat". Dalam hal ini,
kebanyakan orang mengartikan dengan kenaikan upah dan gaji yang
diperoleh seseorang karyawan, berarti semakin besar motif yang akan timbul
pada dirinya sehingga keberhasilan kerjanya akan meningkat.

Seperti yang telah kita ketahui, motivasi orang bekerja adalah untuk
mendapatkan gaji atau upah yang tinggi, karena itulah maka pemberian
motivasi yang berhubungan dengan upah atau gajl itu sangat penting guna
peningkatan produktivitas dan keberhasilan pelaksanaan pekerjaan. Seperti
yang dikatakan oleh Sujak (1990 :244), "Pegawai yang gajinya lebih tinggi
lebih produktif dibanding dengan pegawai yang bergaji rendah. Pegawai
yang upahnya lebih banyak lebih puas dibanding pegawai yang upahnya
lebih sedikit".

Dari uraian-uraian di atas, semakin kita ketahui bahwa pemberian
motivasi yang berhubungan dengan gaji sangat penting, karena kita ketahui,
motivasi orang untuk bekerja adalah untuk memperoleh gaji atau upah yang

tinggi.
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2.1.2 Pendisiplinan Yang Manusiawi %

Menurut Siagian (1988 :242), pendisiplinan yang manusiawi dapat
dilakukan sebagai berikut dibawah ini

a. Dilakukan secara obyektif dalam arti jelas ditunjukkan kesalahan

yang diperbuat atau perbuatan yang melanggar ketentuan yang
berlaku ;

b.  Hukuman yang dikenakan setimpal dengan perbuatan kesalahan :

¢.  Teknik pendisiplinan tidak merendahkan martabat seseorang
dimata koleganya

d. Tindakan disiplin yang bersifat mendidik :

e.  Tindakan disiplin yang dilakukan tidak secara emosional

Sedangkan untuk pembahasan lebih lajut mengenai pendisiplinan yang

manusiawi ini dikemukakan indikator-indikator sebagai berikut :

2.1.2.1 Menunjukkan Kesalahan

Setiap manusia yang hidup didunia ini tidak ada yang tidak luput dari
kesalahan. Para karyawanpun terkadang akan melakukan kesalahan dalam
melakukan tugasnya. Maka sudah merupakan tugas-tugas pimpinan untuk
memberikan teguran kepada karyawannya yang telah melakukan kesalahan.
Biasanya untuk menunjukkan kesalahan tersebut dilakukan dengan
memberikan teguran-tequran. Dijelaskan oleh Herdjrachman dan Husnan
(1984 :242), "Memberikan teguran hendaknya juga disertai dengan saran
tentang bagaimana seharusnya berbuat untuk tidak mengulangi lagi kesalahan
yang lama" Menurut mereka, teguran akan lebih efektif diberikan selang
beberapa waktu. Yang harus juga diperhatikan oleh seorang pemimpin
adalah tidak seharusnya ia memberikan teguran kepada bawahannya
dihadapan orang banyak Hal ini akan memalukan bawahan yang ditegur

sehingga bisa menimbulkan rasa dendam.
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Menurut Winardi(1990 467), 'Memberikan teguran kepada pihak
bawahan merupakan cara yang baik untuk meniadakan perilaku tertentu yang
dianggap tidak baik". Dalam hal ini lebih menekankan pemberian teguran
guna menunjukkan kesalahan yang telah diperbuat sebagai salah satu
alternatif pilhan guna membina para Kkaryawannya. Karena dengan
memberikan teguran secara langsung ia akan menunjukkan kesalahan yang
telah diperbuat oleh karyawannya.,

Dari beberapa pendapat di atas maka peneliti dapat menarik simpulan
bahwa pimpinan menunjukkan kesalahan yang telah diperbuat oleh
karyawannya dengan jalan memberikan teguran. Teguran tersebut sebaiknya
dilakukan secepat mungkin sehingga karyawan tersebut dapat mengetahui
dengan langsung bentuk kesalahannya. Dan pemberian teguran tersebut
hendaknya jangan dilakukan didepan umum sehingga tidak memalukan

karyawan yang berbuat kesalahan tersebut.

2.1.2.2 Disiplin yang Mendidik

Meskipun kita menginginkan agar keinginan karyawan bisa terpenuhi
dengan mencoba memahami berbagai tingkah laku manusia bukan berarti
bahwa manajemen harus memenuhi kehendak karyawan. Selama perusahaan
telah mempunyal peraturan yang telah disepakati bersama, maka
pelanggaran terhadap peraturan tersebut haruslah dikenakan tindakan
pendisiplinan yang mendidik.

Menurut Suprihanto (1988 :98) mengatakan, "disiplin adalah selalu
mentaatl peraturan kedinasan yang berlaku", Disini maksudnya dalah, apabila
karyawan pada suatu perusahaan menunjukkan disiplinnya berarti ia selalu
melaksanakan ataupun mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan

oleh perusahaan. Perusahaan sendiri berusaha agar peraturan-peraturan yang

— w——-—--% A
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dibuatnya tidak menyulitkan bagi karyawannya. Dengan kata lain, peraturan
tersebut diterapkan agar para pekerja disiplin dalam melaksanakan
pekerjaan.

Dari pendapat-pendapat yang telah diuraikan di atas maka yang
dimaksud dengan disiplin yang mendidik disini adalah pendisiplinan yang
bersifat logis dan sesuai dengan keadaan, bersifat tidak terlalu mengikat
(elastis) sehingga para karyawan tidak merasa kesulitan, tetapi justru
perasaan diperhatikan oleh pimpinan yang timbul pada dirinya. Dengan
mengadakan pendisiplinan tersebut diharapkan karyawan menjadi aktif, efektif

dan efisien dalam kerjanya.

2.2 Keberhasilan Pelaksanaan Pekerjaan Karyawan
Dalam setiap organisasi peranan manusia merupakan faktor sumber

daya yang sangat penting dan merupakan unsur yang paling pokok yang akan
menentukan setiap langkah pelaksanaan tugas-tugas pekerjaan untuk
mencapal tujuan tertentu.Salah satu sumber daya manusia adalah
keberhasilan pelaksanaan pekerjaan dimana dalam setiap organisasi atau
satuan kerjasama untuk mencapai satu tujuan tertentu mutlak diperlukan,
karena keberhasilan pekerjaan dipandang sebagai sumber atau potensi efektif
dalam upaya mencapai output yang berdaya guna dan berhasil guna.

Organisasi perusahaan yang dapat menyediakan bahan baku
berkualitas serta sarana yang mutahir masih tetap memerlukan tenaga
manusia sebagai pengge;aquya. Dalam hal ini pimpinan suatu perusahaan
mempunyai kewajiban agar tenaga manusia beserta alat-alat yang dimilikinya
dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Pimpinan harus mempunyai
kemampuan untuk menggerakkan sumber daya yang ada didalam

perusahaan agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik. Demikian
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halnya dalam usaha meningkatkan keberhasilan pekerjaan juga mendudukkan
unsur manusia sebagai penentu tercapainya usaha tersebut.

Keberhasilan pelaksanaan pekerjaan menurut Nainggolan (1983 :20)
adalah, 'Hasil kerja yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya". Sedangkan Moenir (1983
'21) berpendapat keberhasilan kerja adalah, "hasil kerja seseorang pada
suatu kesatuan organisasi dan waktu tertentu atau ukuran tertentu”. Jelaslah
bahwa keberhasilan perkerjaan dalam kehidupan organisasi baik pemerintah
maupun swasta menjadi demikian penting dan menentukan. Tertib dan
lancarmya pelaksanaan tugas sehari-hari sangat dipengaruhi oleh sejauhmana
keberhasilan pelaksanaan pekerjaan dimilki para pekerja.

Apabila program-program yang dilakukan oleh perusahaan itu
mampu menggerakkan karyawan sehingga mereka betah dan senang dalam
bekerja untuk mencapai hasil yang lebih baik maka hal ini dapat dijadikan
- barometer keberhasilannya. Mengingat motif karyawan dalam bekerija
berlainan maka merupakan tantangan bagi perusahaan dalam menciptakan
sinkronisasi dari berbagai tujuan tersebut sehingga terwujud iklim kerjasama
iklim kerjsama yang harmonis dan adanya kesatuan arah demi keberhasilan
pelaksanaan pekerjaan karyawan.

Untuk mengetahui hasil kerja yang diperoleh masing-masing
karyawan berdasarkan standart yang berlaku bagi sefiap pekerja, perlu
mencri dan menentukan hal-hal yang perlu diukur. Dalam hal ini masalah yang
paling pokok dalam mengukur keberhasilan pelaksanaan pekerjaan adalah
menetapkan kriterianya. Banyak cara pengukuran yang dapat digunakan.
Dalam hal ini Dharma (1985 :55) berpendapat bahwa:

hampir seluruh cara pengukuran mempettimbangkan hal-hal berikut
ini:
- kuantitas, jumlah yang harus diselesaikan
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- kualitas, mutu yang dihasilkan (baik tidaknya)
- ketepatan waktu, sesuai tidaknya dengan waktu yang
direncanakan.
Sedangkan menurut Flippo (1991 :249) dalam rangka mengukur keberhasilan
kerja disamping meliputi faktor tersebut di atas Juga berkaitan dengan faktor
sikap, seperti yang dinyatakan bahwa

Faktor pengukuran keberhasilan pelaksanaan pekerjaan
dikelompokkan dalam dua jenis yang meliputi (1) sifat-sifat khusus
seperti ketepatan waktu dan sikap (2) sumbangan seperti kuantitas
dan kualitas.

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan meliputi ;

1. Kualitas

2. Kuantitas

3. Ketepatan waktu

2.2.1 Kualitas

Setlap organisasi baik swasta maupun pemerintah sementara
berusaha akan meningkatkan kualitas hasil kerja setiap karyawannya. Kualitas
atau mutu hasil kerja berkaitan dengan kemampuan ketrampilan secara
programis berkaitan dengan kemampuan, ketrampilan secara programis dan
sistematis. Sebagaimana telah dikemukakan oleh Herdrachman dan Husnan
(1989 :126) bahwa kualitas kerja meliputi unsur-unsur ketepatan, ketelitian,
ketrampilan dan keberhasilan. Sedangkan menurut Dharma (1985 :55) bahwa,
‘"Pengukuran kualitas mencerminkan tingkat kepuasan, yaitu seberapa baik
penyelesaiannya. Hal ini berkaitan dengan bentuk, ukuran, jenis, warna

keluaran"
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Dalam kaitannya dengan masalah penelitian ini bahwa yang dimaksud
dengan kualitas sesuai dengan pendapat di atas adalah mutu dasar kerja
seorang karyawan berdasarkan standard yang telah ditetapkan oleh
perusahaan termasuk didalamnya ketepatan dan ktelitiannya. Jadi kualitas
kerja karyawan diketahui baik dengan mengetahui beberapa gejala
diantaranya ketekunan serta ketelitiannya dalam bekerja. Semua hal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor vaitu -

a. Ketrampilan yang dimiliki oleh karyawan;
b.Pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan:
c.Hubungan dan pengarahan yang diberikan kepada karyawan.

2.2.2  Kuantitas

Dalam suatu oragisasi perusahaan selain menghendaki kualitas hasil
kerja yang baik, juga mengharapkan kuantitas atau jumlah hasil kerja
yangsemakin meningkat. Karyawan yang berhasil menjalankan tugas
pekerjaannya salah satunya ditandai dengan jumlah hasil kerja (kuantitas)
yang tinggi, setidak-tidaknya dapat mencapai target yang telah ditetapkan
untuk karyawan yang bersangkutan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Dharma (1985 :44) sebagai berikut, “kuantitas adalah beberapa banyak yang
harus dikerjakan. Kriteria kuantitas melibatkan pengukuran keluaran
pelaksanaan kegiatan. Kriteria ini menyangkut soal jumlah keluaran kegiatan".

Dengan melihat kriteria kuantitas ini dapat dikatakan bahwa karyawan
yang berhasil dalam melaksanakan tugas pekerjaannya apabila karyawan
tersebut dapat mencapai kuantitas atau jumlah hasil produksi yang sesual
dengan ketentuan perusahaan. Dalam kaitannya dengan penelitian ini yang

dimaksud dengan kuantitas hasil kerja adalah jumlah atau volume hasil
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pekerjaan seorang karyawan dalam suaty periode tertentu. Kuantitas
hasilkerja erat hubungannya dengan unsur manusia itu sendiri dan fasilitas
kerja yang tersedia. Karyawan yang mampu mencapai farget produksi atau
bahkan melebihinya akan timbul perasaan bangga dan mempunyai arti
tersendiri bagi yang bersangkutan dan pada gilirannya akan dapat memacu
untuk lebih berhasil dalam melaksanakan pekerjaan. Sedangkan bagi
perusahaan, dengan keberhasilan karyawan dalam meningkatkan kuantitas
hasil kerja akan menunjang tercapainya tujuan perusahaan. Dalam hubungan
dengan usaha-usaha untuk meningkatkan kuantitasnya hasil kerja maka
banyak faktor yang mempengaruhi dan perlu mendapat perhatian yang
antara lain

1. Tersedianya saran dan prasarana yang memadai;

2. Effisensi dalam penggunaan sarana dan sumber yang diperlukan;
3. Efektif dalam penggunaan waktu:
4

. Kemampuan yang dimiliki oleh karyawan:

_U]

Ketrampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan itu.

2.2.3 Ketepatan Waktu

Bagl suatu organisasi pada umumnya selalu memperhitungkan waktu

yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitasnya secara tetap.
Penggunaan waktu yang efektif pada gilirannya akan lebih meningkatkan
keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan. Apabila karyawan tidak
menggunakan waktu secara efektif maka mereka kurang berhasil dala
menjalankan tugasnya yang telah dibebankan perusahaan.

Pentingnya akan pencatatan waktu tersebut Moekijat (1989 :42)
menjelaskan bahwa :

a. Sebagai pemeriksaan disiplin terhadap pegawai
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b. Ketepatan akan waktu adalah penting bagi kerjasama seorang
pegawal yang tidak datang atau datang terlambat dapat
mengacaukan sistem kegiatan seluruhnya)

c. Kelambatan yang terdapat dimana-mana dapat mempunyai
pengaruh psikologi yang buruk terhadap pegawai

d. Seorang pegawai yang datang terlambat dapat mengganggu
pekerjaan pegawai lainnya.

Berkaitan dengan masalah di atas, maka ketepatan waktu harus dijaga
sebaik-baiknya agar karyawan dapat menyelesaikan tugasnya tepat pada
waktunya sesuai dengan standart yang telah ditentukan. Jika hal ini tidak
diperhatikan akan mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pekerjaan

karyawan yang bersangkutan.

2.3 Pengaruh Pemberian Motivasi Oleh Pimpinan terhadap Keberhasilan

Pekerjaan Karvawan

Sesuatu yang penting yang harus ada didalam organisasi perusahaan
adalah kesediaan orang-orang yang ada didalamnya untuk menyumbangkan
tenaga dan pikirannya dalam suatu bentuk kesadaran dan ketaatan terhadap
peraturan yang berlaku dalam organisasi perusahaan. Selain itu peranan dari
pimpinan sangat diperlukan terutama dalam menggerakkan karyawan
didalamn perusahaannya. oLeh karena itu motivasi dari pimpinan hendaknya
dikembangkan dan digunakan untuk menumbuhkan semangat dan kegairahan
kerja pekerjaannya tercapai dengan baik dan tujuan dari organisasi
perusahaan dapat terwujud.

Dalam hal ini Hasibuan (1984 :182) berpendapat :

Motivasi atau dorongan dalam manajemen hanya ditujukan kepada
sumber daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi
mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi
bawahan agar secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan
tujuan yang telah ditentukan.
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Dari pendapat di atas menunjukkan bahwa pemberian motivasi
diarahkan kepada keberhasilan pelaksanaan pekerjaan dari karyawan yang
bekerja dalam perusahaan itu. Motivasi merupakan alat yang digunaka oleh
pimpinan untuk mendorong karyawan agar bersedia meningkatkan prestasi
kerja untuk mencapai keberhasilan dalam pekerjaannya. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Zaitun (1984 :59) sebagai berikut:

Tujuan pokok dari motivasi adalah secara praktis berusaha untuk

menggerakkan serta mengarahkan segala daya potensi tenaga kerja

manusia kearah penggunaannya yang semaksimal-semaksimalnya
dalam batas kemampuan manusia untuk mencapai hasil yang
dikehendaki

Dari pengertian di atas dapatlah dikatakan bahwa pemberian motivasi
yang dilakukan oleh pimpinan berpengaruh besar terhadap keberhasilan
pelaksanaan pekerjaan yang dijalankan oleh karyawan. Dengan adanya
keberhasilan karyawan di dalam menjalankan pekerjaannya maka tingkat
produktivitas dari karyawan itu meningkat sehingga tujuan dari organisasi
perusahaan dapat tercapai.

Sebagai kesimpulannya bahwa pemberian motivasi yang dilakukan
oleh pimpinan merupakan salah satu bentuk atau cara yang diberikan kepada
karyawan kerajinan kulit akan dapat menimbulkan daya penggerak dan
pendorong bagl karyawan untuk mencapai keberhasilan didalam

melaksanakan pekerjaanya.

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian yang diajukan sebagai berikut :
a. Hipotesis Kerja Mayor
Ada pengaruh antara pemberian motivasi oleh pimpinan terhadap

keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan bagian produksi pada
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kerajinan sepatu di RW 1I Kelurahan Magetan Kecamatan Magetan
Kabupaten Magetan Tahun 1999.
b. Hipotesis Kerja Minor
a) Ada pengaruh antara pemberian penghargaan oleh pimpinan
terhadap keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan bagian
produksi pada kerajinan kulit di RW IT Kelurahan Magetan Kecamatan

Magetan Kabupaten Magetan Tahun 1999,

b) Ada pengaruh antara kedisiplinan yang manusiawi oleh pimpinan
terhadap keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan bagian
produksi pada kerajinan kulit di RW II Kelurahan Magetan Kecamatan
Magetan Kabupaten Magetan Tahun 1999.

Untuk menguji hipotesis tersebut di atas digunakan teknik analisis
statistik yaitu dengan pengujian analisis korelasi produk moment. Sehubungan
dengan itu maka sebelum hipotesis diuji maka terlebih dahulu harus
dirumuskan dalam bentuk hipotesis nihil (hipotesis statistik). Hal ini sesuai
pendapat Arikunto (1991 :65), "Hipotesis nihil atau hipotesis statistik dipakai
dalam penelitian yang bersifat statistik yaitu yang diuji dengan perhitungan
statistik’,

Adapun Hipotesis Nihil yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Hipotesis Nihil Mayor
Tidak ada pengaruh antara motivasi oleh pimpinan terhadap keberhasilan
pelaksanaan pekerjaan karyawan bagian !roduksi pada kerajinan kulit di
RW II Kelurahan Magetan Kecamatan Mal etan Kabupaten Magetan Tahun

/

1999,

e T — _FE-_T:-‘: M’!
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b.  Hipotesis Nihil Minor .

a) Tidak ada pengaruh antara pemberian penghargaan oleh pimpinan
terhadap keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan bagian
produksi pada kerajinan kulit di RW II Kelurahan Magetan Magetan
Kabupaten Magetan tahun 1999

b) Tidak ada pengaruh antara pendisiplinan yang manusiawi oleh
pimpinan terhadap keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan
bagian produksi pada kerajinan kulit di RW II Kelurahan Magetan
Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan Tahun 1999.
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III. METQDE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian sebagal obyek pengkajian mendapat perhatian
khusus dari peneliti. Hal ini dianggap penting sebab penentuan daerah
penelitian yang akan ditempatkan menuntut peneliti untuk memahami secara
detil, ini merupakan keharusan bagi peneliti agar data yang diperoleh pada
obyek penelitian tidak banyak yang terlewatkan. Tentang seberapa penting
tentang penentuan daerah penelitian Adji (1987 : 8) menyatakan “Bahwa ruang
lingkup penelitian adalah daerah yang digunakan sebagai tempat penelitian.”
Sedangkan metode yang digunakan dalam menentukan daerah penelitian
adalah metode purposive. Seperti yang disampaikan oleh Arikunto (1996
127) yang menyatakan, “Sample bertujuan dilakukan dengan cara mengambil
subyek bukan didasarkan atas strata. random atau daerah tetapi didasarkan
atas adanya tujuan tertentu. "

Berdasarkan beberapa alasan tersebut maka peneliti menetapkan
tempat atau daerah penelitian berdasarkan metode Purposive. Daerah
penelitian dipilih adalah Kelompok Raung di RW II Kelurahan Magetan
Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan. Dengan pertimbangan didaerah ini
terdapat Kkerajinan sepatu vyang merupakan sumber penghasilan dari
masyarakat setempat. Karena dalam pengrajin sepatu memproduksi barang
dengan orientasi produk yang baik, sehingga seorang pimpinan berusaha
memacu atau memotivasi kerja karyawan bagian produksi untuk bisa
menghasilkan barang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
pimpinan sesuai dengan orientasi pasar. Sedang waktu penelitian dimulai

sejak bulan Desember 1999 dan berakhir pada bulan Maret 2000,

21
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3.2 Definisi Operasional Variabel .
3.2.1 Motivasi Pimpinan

Motivasi pimpinan ialah keseluruhan pemberian dorongan kerja
kepada karyawan bagian produksi yang dilakukan pimpinan pengrajin untuk
menggerakkan agar karyawan bisa bersemangat dan bergairah dalam
melakukan tindakan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, yang diukur dari

aspek pemberian penghargaan dan pendisiplinan yang manusiawi.

3.2.2 Keberhasilan Tugas Karyawan

Keberhasilan tugas karyawan ialah hasil yang dicapai oleh pekerja
bagian produksi pada pengrajin sepatu yang diukur dengan kuantitas, kualitas
dan ketepatan waktu dalam menghasilkan barang sesuai dengan yang telah

ditetapkan oleh pengusaha.

3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian non
eksperimen. Sehingga peneliti tidak perlu melakukan percobaan
(eksperimen) kepada obyek penelitian. Namun obyek penelitian ini
merupakan penelitian korelasi sebab akibat sesuai dengan judul yang telah
diajukan yaitu pengaruh motivasi pimpinan terhadap keberhasilan
pelaksanaan pekerjaan karyawan bagian produksi pengrajin sepatu Kelompok
Raung di RW II Kelurahan Magetan Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan
Tahun 1999. Seperti yang diungkapkan oleh Djarwanto PS (1985 : 322).

Dua variabel dikatakan berkorelasi pabila perubahan pada variabel
satu akan diikuti variabel lain secara teratur dengan arah yang sama
atau dapat pula dengan arah yang berlawanan, bila dua variabel
tersebut dinyatakan sebagai variabel X dan variabel Y maka apabila
variabel X berubah maka variabel Y berubah dan sebagainya.
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Dari hal tersebut diatas maka, variabel penelitian ini yaitu motivasi
pimpinan sebagai variabel X dan keberhasilan tugas karyawan sebagai
variabel Y, maka konkret gambaran kedua variabel tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut

Motivasi Pimpinan

Variabel X

1. Pemberian Penghargaan
Sub variabel X1 Keberhasilan pelaksana
Indikator an pekerjaan karyawsgn
a. Pujian Variabel Y
b. Gaji dan Upah Indikator :

1. Kualitas

2. Pendisiplinan yang manusiavi 2. Kuantitas
Sub variabel X2 3. Ketepatan wakth
Indikator

a. Menunjukan kesalahan
b. Disiplin yang mendidik

3.4 Bahan dan Sumber Data

Langkah selajutnya ialah menentukan sumber data, pengertian
sumber data menurut Arikunto (1996 114) “Subjek dari mana data dapat
diperoleh.” Lebih lanjut Universitas Jember (1998 : 17) “Bahwa sumber data
lalah dari mana tentang asal diperolehnya data penelitian” Arikunto (1996 :
114) menyatakan, “Ada tiga peranan yaitu person, place dan paper”

Mencermati pendapat diatas maka sumber data yang dipakai dalam
penelitian ini meliputi : -

a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden karyawan

bagian produksi melalui wawancara berdasarkan kuesiner yang telah
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disiapkan sejumlah 34 orang dark total populasi yang terdapat pada
pengrajin sepatu Kelompok Raung di RW II.
b. Data sumber yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen baik dari

pimpinan pengrajin, karyawan, instansi-instansi lain yang terkait.

3.5 Tehnik dan Alat Perolehan Data

Metode ini dipakai dalam rangka memperoleh data yang sistematis
untuk persiapan pengolahan data dan Analisis data. Tentang pengertian tehnik
dan alat perolehan data Universitas Jember menyatakan, “Bahwa tehnik dan
alat perolehan data ialah uraian yang menjelaskan cara tehnik serta alat atau
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data” Selanjutnya Sudjana
((1982 : 18) mengatakan, '‘Proses pengumpulan data dapat dilakukan dengan
Jalan sensus atau sampling’’.

Mempertimbangkan permyataan-pemyataan tersebut diatas maka
penulis memutuskan dalam rangka memperoleh data yang akurat untuk
analisis penelitian ini menggunakan metode observasi, metode angket,

metode dokumentasi dan metode wawancara (interviu).

3.5.1 Metode Observasi

Observasi atau yang sering disebut pengamatan lapangan dalam
mengenali data, kehadiran peneliti di lapangan sebagai langkah studi
pendahuluan atau secara resmi setelah ijin penelitian keluar dari instansi
tertentu yang berwewenang. Observasi juga dipakai sebagai alat penelitian
secara langsung terhadap obyek yang akan diteliti.

Pemakaian metode ini untuk membantu responden dalam menjawab
pertanyaan yang dirasa tidak atau kurang mampu untuk menjawab, selain

metode ini juga berfungsi untuk mengecek jawaban yang diberikan
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responden, dan juga untuk memperoleh data tentang motivasi pimpinan serta

keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan bagian produksi

3.5.2 Metode Angket

Metode angket atau sering disebut dengan kuesioner yaitu metode
pengumpulan data dengan cara penyusunan serangkaian kalimat yang
sistematis yang diajukan kepada responden berupa pernyataan, pernyataan
atau lontaran yang diisikan pada lembaran yang telah disediakan oleh peneliti.
Sedangkan bagaimana cara menjawab angket terbagi menjadi dua yaitu
Jawaban dengan secara tidak langsung dan jawaban langsung.

Pertimbangan menggunakan angket ini adalah sebagai berikut
a. Untuk memproleh data yang relatif singkat.
b. Untuk memberikan kesempatan berpikir pada responden dalam

memberikan jawaban.

c. Untuk menghindari subyektifitas.
d. Agar jawaban sesuai dengan arahan.
e. Angket dapat dibagi secara serentak.

Metode angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pemberian motivasi oleh pimpinan terhadap keberhasilan pelaksanaan
pekerjaan karyawan. Disamping itu metode ini juga efektif serta efisien untuk

menjaring data di lapangan.

3.5.3 Metode Dokumentasi

Hal ini yang masih berhubungan dengan cara memperoleh data ialah
dengan metode dokumentasi, yang dapat diperoleh peneliti dengan cara

menanyakan catatan atau gambaran yang berupa foto kepada lembaga,
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badan atau organisasi yang berkepenfingan. Disamping dokumentasi dapat
juga diperocleh dengan cara mengabadikan suatu peristiwa dengan gambar
ataupun dengan cara mencatat hal-hal yang dianggap penting kemudian
apabila dibutuhkan suatu saat catatan atau gambaran tersebut dapat
digunakan.

Metode dokumentasi ini dipakai untuk memperoleh data yang berisikan
tentang :
a. Denah lokasi pengrajin sepatu
b. Struktur organisasi pengrajin.

c. Monografi RW II Kelurahan Magetan

3.5.4 Metode Wawancara/Interviu

Tehnik pengumpulan data dengan wawancara atau sering disebut
dengan metode interviu ialah proses pengumpulan data melalui komunikasi
lisan atau peneliti dengan obyek yang diteliti. Obyek yang dimaksud di sini
lalah responden karyawan bagian produksi, pimpinan pengrajin dan pihak
lain yang dianggap kompeten dengan kegiatan penelitian.

Wawancara dipakai oleh peneliti untuk memperoleh data sebagai
berikut :
a. Mengetahui sejauhmana pemberian motivasi oleh pimpinan.
b. Mengetahui keberhasilan pelaksanaan pekerjaan setlah adanya motivasi
pimpinan.

Data tersebut di atas diperoleh dengan tanya jawab atau wawancara
secara langsung pada pengrajin sepatu sebanyak 20 orang, namun dalam
penulisan diambil 4 orang yang dianggap dapat mewakili yaitu pimpinan

pengrajin sepatu, karyawan, pengurus kelompok Raung dan aparat desa.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

3.6 Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
Setelah kegiatan pengumpulan data, maka langkah berikutnya ialah

bagaimana mengolah data yang terkumpul menjadi data yang siap diAnalisis.
Tentang seberapa jauh kepentingan pengolahan data Nasir (1988:405)
menyatakan, “Analisis data dapat memberikan arti dan makna yang berguna
dalam memecahkan masalah penelitian.” Lebih lanjut bagaimana menyajikan
data denganbaik Marzuki (1989:81) menyatakan, “Bahwa sebelum data
dianalisis, data yang telah dikumpulkan diolah guna kepentingan analisis.
Secara rinci tehnik pengolahan data dan analisis data yang peneliti

lakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut -

3.6.1 Editing
Merupakan langkah pertama kali yang dilakukan terhadap data yang

telah disiapkan. Editing yang berarti pengecekan terhadap data yang akan
disajikan bertujuan untuk mengecek data yang harus disajikan dan data yang
tidak perlu disajikan. Tentang hal-hal yang perlu diedit Arikunto (1996:238)
mengatakan, "langkah-langkah pengcekan meliputi; (1) mengecek nama dan
kelengkapannya identitas pengisi (2) mengecek kelengkapan data (3)

mengecek macam isian data.”

3.6.2 Koding
Langkah ini merupakan kegiatan pemberian kode terhadap data yang

telah disiapkan didalam kolom yang akan diisikan. Data yang telah masuk
diberi kode tertentu dan diklasifikasikan menurut kriteria-kriteria tertentu.
Menurut Koentjaraningrat (1 990:23) "Koding adalah unsur-unsur

mengklasifikasi jawaban responden menurut macamnya, klasifikasi

= o

MILIK PERPUSTAKAAN
’i;;g, _L L.eavki. .ia JEMBER '
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dilaksanakan dengan jalan memakai masing-masing jawaban dengan tanda
atau kode tertentu lazimnya dalam bentuk angka.”

Sedang penilaian dalam penelitian ini diambil dari isian angket yang
dibagikan kepada 34 responden dengan cara menjawab pertanyaan dengan
tiga pilihan jawaban yang telah disediakan. Selanjutnya skor ditentukan
melalui kriteria sebagai berikut
- Untuk responden yang diberi skor 3 menjawab tingkat tertinggi (a)

- Untuk responden yang diberi skor 2 menjawab tingkat sedang (b)
- Untuk responden yang diberi skor 1 menjawab tingkat rendah (c)

3.6.3 Tabulasi
Tahapan berikut ialah tabulasi, yaitu pemasukan data ke dalam tabel
yang telah disiapkan menurut kriteria yang telah ditentukan. Hal ini senada
yang disampaikan Arikunto (1996:240-241)
Tahapan tahapan tabulasi meliputi :
- Memberikan skor (skoring terhadap data yang perlu diberi skor)
- Memberikan kode kepada item
- Mengubah jenis data disesuaikan atau dimodifikasikan tehnik analisis
yang akan digunakan

3.7 Analisis Data

Mengenai cara menganalisis data, ada dua cara yaitu yang pertama
cara statistik yang menganalisis data dengan perhitungan angka-angka
melalul rumus-rumus. Sedangkan cara kedua yaitu melalui metode non
statistik yang berarti analisis data tanpa melalui angka-angka, tetapl melalui

kesimpulan kalimat-kalimat yang sudah teredaksional.
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Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini ialah metode
analisis statistik yang menggunakan kesimpulan penelitian dengan angka-
angka. Tentang bagaimana metode statistik digunakan Waluyo (1984 1)
menyatakan, "Statistik ialah alat, tehnik untuk mengumpulkan, menganalisis
dan meringkas bahan yang berupa angka serta mengambil kesimpulan yang
benar dari bahan yang diambil”. Lebih lanjut Hadi (1987 :22) menyampaikan
pendapatnya sebagai berikut :

Tehnik statistik digunakan dalam penelitian ilmiah yang dipersiapkan

mengumpulkan, menyusun dan menganalisis data-data yang berwujud

angka yang diharapkan dari angka-angka ini mampu diambil
kesimpulan benar dan mengambil keputusan dengan benar.

Berdasarkan pertimbangan di atas maka analisis statistik yang
digunakan oleh peneliti melalui tahap-tahap sebagai berikut :

Pengujian hipotesis pada prinsipnya bertujuan untuk membandingkan
hipotesis yang diajukan berdasarkan teori dan beberapa hasil penelitian
dengan keadaan yang sebenarmnya. Penggunaan regresi dimaksudkan
sebagai perluasan analisis untuk mencari adanya sumbangan relatif dari
masing-masing prediktor terhadap kriterium, untuk memenuhi maksud
tersebut maka langkah analisis ini bermula dari skor kasar yang diubah
menjadi skor divisi, untuk membentuk persamaan regresi dari dua prediktor.
Namun sebelumnya kita gunakan analisis product moment untuk mengetahui
apakah prediktor-prediktor tersebut parsial, dan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara prediktor yang ada digunakan rumus sebagai
berikut :

Z X2 =& Xep (Z X )e
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X X% = Z X5 NE X
N
Sl - BV (BY )2
N
X XiXo = 2X1 Xz (Z X1)(EX2)
N
L 5y =2 K6 UL B TEY)
N
L X2y = LKL - (DX Y)

N

Dari angka deviasi tersebut untuk menganalisis korelasi nihil
menggunakan rumus korelasi product moment, tujuannya adalah untuk
mencari hubungan antara dua variabel baik antara variabel bebas dengan
variabel terikat maupun antara variabel bebas dengan variabel bebas.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

XY = Zxy
[ zx2)Ey?)

Untuk menguji apakah harga rxy it signifikan atau tidak,
dikonsultasikan dengan r tabel teoritik pada taraf signifikasi 5% (Hadi,
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1884:43). Apabila rumus r hitung lebik besar dari r tabel berarti signifikan

atau ada hubungan diantara variabel tersebut.

a. Analisis Korelasi Partial

Karena dalam penelitian ini variabelnya lebih dari dua, maka analisis
hubungannya telah menempati jenjang yang lebih tinggi. Maka perlu adanya
suatu pengontrolan dengan tujuan agar diperoleh korelasi murni. Adapun

rumus yang dipergunakan sebagai berikut :

¥ i3 TSR e L e

\/cl—rfya Ja e )

TY .0 = Berarti koefisien korelasi antara ydanx: dengan xzsebagai
pengontrol
Tah 2.3 = Berarti koefisien korelasi antara ydan xz dengan x; sebagai
pengontrol
2.y = Berarti koefisien korelasi antara x; dan X2 dengan y sebagai

pengontrol
(Hadi, 1987:47)
Selanjutnya bila r telah ditentukan maka diuji dengan F test, bila r yang
dicari lebih besar daripada F tabel maka hubungan murni. Adapun rumus

yang digunakan menurut Blalook, JR sebagai berikut :

F = REL N2

l-r2
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b. Analisis Korelasi Ganda .

Korelasi ganda diperqunakan untuk menganalisis hubungan lebih dari

tiga variabel secara bersama-sama, rumus yang dipergunakan menurut Hadi
adalah sebagai berikut :

Ry 1. 2) C EaEr Ay =B MY 5 ) (Ciz)

l-re ;

Untuk menguji apakah R yang dihasilkan tersebut signifikan atau tidak,
perlu diuji dengan F test. Bila F yang dicari hasilnya lebih besar dari F Tabel
maka ada hubungan yang berarti dan bila lebih kecil maka tidak ada
hubungan atau tidak signifikan. Untuk itu dipergunakan uji F dengan rumus

sebagai berikut :

F = R2(N-m-1)
m(1-R2)
Keterangan
R : Koefisien korelasi

N ' Banyaknya data
m : Banyaknya prediktor ( variabel bebas )
1 - Angka konstanta ( Hadi, 1987: 51 )

- ¢. Analisis Regresi

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemberian penghargaan dan
pendisiplinan yang manusiawi terhadap keberhasilan pelaksanaan pekerjaan

karyawan bagian produksi digunakan tehnik analisis regresi. Menurut
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Hadi (1987 :1)," tugas analisis regresi adalah memberi dasar untuk
mengadakan prediksi dan memberi dasar untuk pembicaraan mengenai
analisis kevariansi”.

Itulah sebabnya dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi,
karena variabel pemberian penghargaan dan pendisiplinan yang manusiawi
merupakan variabel independen yang digunakan untuk meramalkan
keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan bagian produksi yang
merupakan bagian dependen.

a. Rumus Persamaan Garis Regresi

Y = aixi + ax; a4 (2I8B7.23 )

Untuk menyelesaikan persamaan garis regresi tersebut diatas,
maka harus dicari koefisien prediktor aj, a; dan K dengan

menggunakan persamaan simultan X1y = aiZxi? + azIxix
LX2¥Y =aiZxixs + asy x,2
Dari persamaan tersebut kemudian dapat diformulasikan menjadi

e =@XY ) +Ex2) - (Zxixe) (Ex07)

Ex21) (Ex22) - (Exix2 ) 2

az =(Zx%) Cxey)-(Exx2) Ex17)

(Zx2)) (ZX%2) - (Zx1%2) 2

K =Y —aiZxi— asX Xz
N
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Dicari koefisien korelasinya »
Yaitu korelasi antara kriterium Y dengan prediktor X | dan X » rumus
yang digunakan sebagai berikut :

Ry, 2 = a1XZX1yY-a22X3y (Hadi, 1987 :54)

29

2

Uji Signifikansi
Hal ini biasa disebut dengan analisis variance garis regresi, analisis ini
menggunakan harga F garis regresi dengan rumus :
Freg =R?(N-m-1) (Hadi, 1987 :54)
m( 1 -R2)

Fre; = Harga F garis regresi

N = Cacah Kasus
m = Cacah Prediktor
R = Koefisien korelasi

Efektivitas Garis Regresi
Yaitu garis yang menunjukan berapa besar garis regresi tersebut,
dapat digunakan sebagai alat untuk meramalkan dengan rumus:

R? x 100% (Hadi, 1987: 27 )

Mencari sumbangan relatif tiap prediktor
— Prediktor X1 =SR% a1 Zx:y
JKieg
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—Prediktor X2 =SR% a,%x y (Hadi, 1987: 28)
IKI'eg
DjIrlaﬂa]Kreg :aEZX‘LY +aEEX2y

Sumbangan relatif prediktor terhadap keseluruhan prediksi adalah
X1 (al)=SR% x R x 100%
X2 (a2)=SR% xR2x 100% ( Hadi, 1987: 28 )
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimmpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan analisis data dan pengujuan
hipotesis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

Ada pengaruh antara pemberian penghargaan oleh pimpinan terhadap
keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan bagian produksi pada
kerajinan sepatu Kelompok Raung RW II Kelurahan Magetan Kecamatan
Magetan kabupaten Magetan Tahun 1999.

Ada pengaruh antara pemberian pendisplinan yvang manusiawi
terhadap keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan bagian produksi
pada kerajinan sepatu Kelompok Raung RW II Kelurahan Magetan Kecamatan
Magetan kabupaten Magetan Tahun 1999.

Dari kedua kesimpulan minor tersebut dapat diambil kesimpulan
mayor yaitu * Ada pengaruh pemberian motivasi oleh pimpinan terhadap
pelaksanaan pekerjaan karyawan bagian produksi pada kerajinan sepatu
Kelompok Raung RW II Kelurahan Magetan Kecamatan Magetan kabupaten
Magetan Tahun 1999".

5.2 Saran

Sesual dengan hasil penelitian atas dasar pengolahan data yang masuk
ada pengaruh pemberian motivasi oleh pimpinan terhadap pelaksanaan
pekerjaan karyawan bagian produksi pada kerajinan sepatu Kelompok Raung
RW II Kelurahan Magetan Kecamatan Magetan kabupaten Magetan, saran —
saran yang diberikan untuk pengrajin adalah

— ‘,
Q MILIK PERPUSTAKAAN

‘ \
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a. Sebaiknya pemberian penghargaag yang telah diberikan oleh pimpinan
lebih ditingkatkan lagi agar keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan
terus berjalan sesual dengan yang diharapkan.

b. Sebaiknya pendisplinan yang manusiawi yang telah diberikan oleh
pimpinan perlu lebih ditingkatkan dan dikembangkan lagi, demi
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

c. Sebaiknya pimpinan pengrajin harus mampu memberikan motivasi yang
intensif, agar semangat dan kegairahan karyawan dapat terus ditingkatkan,
sehingga keberhasilan di dalam melaksanakan tugas dapat tercapai sesuai

dengan tujuan , sasaran yang diharapkan dan diinginkan oleh pengrajin.
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KELOMPOK PENGRAJIN SEPATU

“RAUNG?
Sekretariat : J1. Raung 29 Phone (0351) 894-769
Kel. Magetan Kec. Magetan Kab. Magetan

SURAT KETERANGAN
No : 2! /PE'V'“ F‘th,/og/z,ooo

Yang Bertanda tangan dibawah ini :

Nama :Kusno

Jabatan  : Ketua Kelompok Pengrajin “Raung”
Dengan ini memberikan ijin kepada :

Nam ; : Arick Widi Nugraheni

NIM : 9308106160
Bahwa mahasiswa tersebut diatas mahasiswa Perguruan Tinggi Universitas Jember untuk
mengadakan penelitian di Kelompok Pengrajin Sepatu “Raung” dalam rangka
penyusunan penulisan skripsi dengan judul “ Pengaruh Pemberian Motivasi Oleh
Pimpinan Terhadap Keberhasilan pelaksanaan Pekerjaan Karyawan Bagian Produksi
Pada Kerajinan Sepatu Kelompok Raung di RW II Kelurahan Magetan Kecamatan
Magetan Kabupaten Magetan Tahun 1999 “

Demikian surat keterangan penelitian ini dibuat untuk dipergunakan scbagaimana
mestinya '

Magetan, Maret 2000

clompok
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TUNTUNAN PENELITIAN

L. Tuntunan Observasi »
No " Data vang diperoleh Sumber data
1 Motivasi yang telah diberikan oleh Pimpinan
pimpinan
2 Pengaruh dan pemberian motivasi Pimpinan
tersebut tergebut keberhasilan
pelaksanaan pekerjaan karyawan

1L Tuntunan Interview
No Data yang diperoleh Sumber data
1 Mengetahui sejauhmana pemberian Pimpinan

motivasi tersebut oleh pimpinan

2 Mengetahui keberhasilan pelaksanaan Pimpinan
pekerjaan setelah adanya motivasi oleh
pimpinan

= 55

1II. Tuntunan Dokumentasi

No | Data yang diperoleh Sumber data
] Denah lokasi pengrajin sepatu Denah lokasi pengrajin
2 Struktur organisasi pengrajin Struktur organisasi
3 Jumlah karyawan bagian produksi Jumlah karyawan

T gpa—— -
e R
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TUNTUNAN PENELITIAN

L. Tuntunan Ohservasi .
No " Data yang diperoleh Sumber data
] Motivasi yang telah diberikan oleh Pimpinan
pimpinan
2 Pengaruh dan pemberian motivasi Pimpinan
tersebut tersebut keberhasilan
pelaksanaan pekerjaan karyawan
1L Tuntunan Inte rview
No Data yang diperoleh Sumber dala
1 Mengetahui sejauhmana pemberian Pimpinan
motivasi tersebut oleh pimpinan
2 Mengetahui keberhasilan pelaksanaan Pimpinan
pekerjaan setelah adanya motivasi oleh
pimpinan
II. Tuntunan Dokumentasi
No | Data yang diperoleh Sumber data
] Denah lokasi pengrajin sepatu Denah lokasi pengrajin
2 Struktur organisasi pengrajin Struktur organisasi
3 Jumlah karyawan bagian produksi

Jumiah karyawan

e WN—
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ANGKET PENELITIAN

A. Identitas Sumber Data ( Responden

il A T

2. Berilah jawsban tanda silang ( X ) pada salsh satu
jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadsan
Bapak/Tbu/Sandara,

3. Semus pertanyaan hendaknya dijawab dan setiap
pertanyaan tidak lebih dari satu jawaban.

. Motivasl Oleh Pimipinan

1.1 Pembertan Panghargsan

1.1.1 Pujian

1. Apekah pimpinan ssudara memberikan pujlan  yang
dinyatakan dengan katakata jika eaudera berhasil
melaksanalan pekerjasn dengan menwaskan 7
a. Selalu memberikan pujisn
b. Sering memberikan pujian
¢ Kadang-kndang memberikan pujian

2. Apakah pimpinan memberikan pujian yang secara tertulis
(dalam beatuk piagam atan sejeniznya) jika ssudam berhasil
melaksansinn pekerjasn dengan memmasioan 7
2. Selalu memberikan pujian secam tertulis
b. Sering memberikan pujian secara tertulis
¢ Kadang-kadang memberikan pujian secars tertulis

3. Apahhphnphanmbuﬂmhmmymghummﬂmbngl
saudara dalam melaksanakan tugas jika saudar beshusil

4. Apakah pimpinan memberikan hadiah ( beik finansial
maupun non finansial ) pada karyawan yang berprostasi ?
a  Selalu memberikan hadiah
b. Sering memberikan hadish
¢. Kadang-kadang memberikan hadiah

1.1.2 Gajl dan Upah

5. Apaksh pimpinan memberikan tambahan bonus upah atay
ditetapkan 7
8 Selalu memberikan tambahan bonus
b. Sering memberikan tambahan bonus
¢. Kadang-kadang memberikan tambahan boms &

6. Apaksh pimpinan memberikan bonus upah atan gaji yang
lebih cepat dari waktu yang ditentukan ?
8. Selaln memberikan bonus yang lebih cepat dari waktunya
b. Sering mesnberikan bonus yang lebih cepat dari waktunya
¢. Kadang-kadang memberikan bonus yang lebih cepat dari

wakiunya

1.2 Pendisiplinan Yang Manusiawi
12.1 Meaunjukkan Kesalahan
7. Apalah pimpinan sclalu bertindak secam obycktif dalam
menilai hegil pelaksansan tugas para karyawannya 7
a  Selalu bertindak obyektif dalam menilai hasil
pelaksanaan tugas karyawan
b.  Sering bertindak obyektif dalam menilai hasil
pelaksanaan tugas karyawan
¢ Kadang-kadang bestindak obyektif dalam menilai
hasil pelaksanaan tugas karyawan

8. Apahhphnphmﬂmber&m%uzmkepadahrynwm

yang melalukan kesalahan ?
a. Selaln memberikan teguran
b. Sering memberikan teguran
¢. Kadang-kadang memberikan teguran

9. Apaksh laryawan yang melakukan kesalahan sehingga
merugikan perusshaan akan mendapst hukuman dari
pimpinaa ?

kan 7 a. Belalu mendapat hukuman
8. Selahu memberikan barang yang bermanfast . e siieper bokandn
b. Sering mermberikan barang yang bermanfat 3 '
¢. Kadang-kedang memberikan barang yang bermanfis
T — B o _aaman
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10. Apaksh pimpinan memberikan buliman yang sesuai dengan
kesalaban yang telah diperbuat oleh pisnpiuan ?
2. Seiahs sesuai dengan kesalahan
b. Sering sesuai dengan kesalahan
¢. Kadang-kadang sesuni dengan kesalahan

1.2.3 Disiplin Yang Mendidik
1i. Apakah dalam perusabsan ini karyawan selalu dituntut untuk
memenuhi ketentuan dari perusahaan ?
a. Selalu ditumtut untuk memennhi ketentuan perusahaan
b. Sering dituntut untuk memenuhi ketentuan perusahasn
¢. Kadang-kadang dituntit untuk memenuhi ketentuan
perusahaan
12. Apaksh saudara selalu siap mengikuti ketentuan-ketentuan
yang diterapkan oleh perusshsan agar keberhasilan kerja
tercapai ?
4. Selalu siap mengikuti ketentuan yang diterapkan
peruaahaan
b. Sering sisp mengikuti ketemtvan yang diterapkan
perusahaan
c Kadang-kadang siap mengikuti ketentusn yang
diterapkan perusahaan

IL Keberhasilan Pelaksanaan Pekerjaan Karyawan
1.1 Kualitas
1. Sebagai seorang karyawan yang baik, apakah hasil saudara
sudah memenubi target yang ditetapkan oleh parusahaan ?
a. Selaiy memenuhi targst perusabasn
b. Sering memenuhi target perusahaan
¢. Kadang-kadang memennhi target perusahaan
2.Bagaimana hasil peketjaan saudsra setiap hari, bila
dibandingkan dengan teman kerja yang lain ?
a. Diatas rata-rata
b. Sama dengan reta-rata
¢. Dibawah rata-rata
3. Apakah ussha anda bila hasil saudara dibawah rata-vata dari
hasil yang telah ditemtakan ?
2. Selalu berusahe untuk memenuhi
b. Bering berusaha untuk memenuhi
¢. Kadang-kadang berusaha untuk memenuhi

4. Apakah saudara akan merasa kecewa bila pekerjaan saudara
tidak memenuhi kualitas (mutu) yang telsh ditentukan oleh
perusahaan 7
a. BSangat kecewa
b. Cukup kecewa
¢. Acuh tak acuh

2.2 Kuantitas
5. DBagaimana pendapat saudara tentang pemyatsan dibawsh
ini ?
“Muty barang yang baik menipakan zemboyan keberhasilan
kerja saya”.
a. Sangat setuju
b. Setuju
¢. Kurang setuju
6. Dalam meningkutkan keberhasilan kerja maudara, apakeh
Jjumish dan muty menjadi pedoman ?
a. Selal jadi pedoman
b. Sering jadi pedoman
¢. Kadeng jadi pedoman

2.3 Ketepatan Wakiu
7. Apaksh hesil kerja saudara sudah tepat waktunya scsuai
dengan waktu yang ditetapkan oleh perusahaan ?
a. Selalu tepat waktu
b. Sering tepat waktu
c. Kadang tepat wakiu
8. Jika wakru yang disediakan perusahaan kurang, apakah
saudam diljinkan lembur ?
a. Selalu difjinkan lembur
b. Sering diijinkan lembur
¢. Kadang diijinkan lembur
9. Pemahkah sandara meninggalkan pekerjaan pada jam-jam
kerja saudara ?
a. Kadang meninggalkan pekerjaan
b. Sering meainggalkan j
¢. Selaln meninggalkan pekerj

r o
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Lampiran 4

Identitas Responden Penelitian

No NAMA JENIS UMUR ALAMAT
KEL

1 | Sugiono L 35 RW II

2 | Rahmad L 40 RW II

3 | Abdullah L 29 RW 1I

4 |Joyo L 20 RW II

5 | Suharto L a5 RW 1

6 | Ahmad L 25 RW II

1 | Suparman L 26 RW I

8 | Suyitno L 30 RW I

9 | Suyitman L 30 RW I

10 | Suroso L 35 RW I

11 | Surip L 34 RWI

12 | Damanhari L 19 RWI

13 |[Ismail L 36 RW III
14 | Hariyanto L 35 RW III
15 | Nanang L 20 RW III
16 | Edy Sutikno L 22 RW III
17 | Joko S L 26 RW III
18 | Budiman L a1 RW IV
19 | Bagio L 26 RW IV
20 | Edy Wiranto L 24 RW IV
21 | Sholeh L 34 RW IV
22 | Sukadi L 33 RW IV
23 | Santoso L 35 RW IV
24 | Arif L 21 RW IV
25 | Ngadiman L 36 Bulukerto
26 | Hanif L 24 Bulukerto
21 | Hakim L 22 Bulukerto
48 | Dimin L 25 Balegondo
29 | Didik L 26 Balegondo
30 | Sartoyo L 34 Balegondo
31 | Nur Rochim L 28 Ringin Agung
32 | Eko Darmawan L 21 Ringin Agung
33 | Budi Kurniawan L 21 Kepolorejo
34 | Sakat L 30 Kepolorejo

Sumber data : Kelompok Raung Tahun 1999

T e —————— T —

T e
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Lampiran 5

Hasil Penilaian angket tentang metivasi oleh pimpinan dalam memberikan

penghargaan
Pemberian Penghargaan

No 1 2 3 4 ] ] Total X1
1 2 3 4 5 8 1 8
1 3 2 3 3 3 3 17
2 2 3 2 3 2 3 15
3 3 2 3 2 3 3 16
4 2 3 2 3 3 2 15
5 3 2 1 3 2 3 14
6 2 3 3 3 3 2 16
7 3 1 3 3 3 3 18
8 2 2 3 3 3 2 15
9 1 2 3 3 3 2 14
10 3 3 3 2 2 2 15
11 2 1 3 3 3 3 15
12 2 3 3 3 1 2 14
13 2 1 2 2 3 3 13
14 3 2 3 3 3 1 15
15 3 3 3 2 2 3 18
16 2 3 2 3 3 3 18
17 3 2 1 3 3 3 135
18 2 2 3 3 3 3 168
19 3 2 3 3 3 3 17
20 2 2 3 3 3 3 18
21 3 3 3 1 3 2 15
22 3 2 2 2 3 2 14
23 2 1 3 3 3 3 15
24 2 3 2 2 3 2 14
25 3 2 3 2 2 3 15
20 2 3 3 2 3 3 16
27 2 3 3 3 3 3 17
28 3 3 2 2 3 3 16
28 3 2 3 3 3 2 18
30 2 3 3 3 3 3 17
31 2 1 3 3 3 2 14
32 3 3 2 2 2 3 15
33 3 1 2 3 3 2 14
34 3 2 3 3 3 3 17

sumber data : Kuesioner Penelitian diolah
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Lampiran 6

-

Hasil Penilaian angket tentang motivasi oleh pimpinan dalam pendisiplinan

yang manusiawi

Pendisiplinan yang manusiaw

No 1 2 3 ] 3 3 Total X2
1 2 3 4 5 3 7 )
1 x 2 2 3 3 3 3 16
2 2 2 2 3 2 3 14
3 2 2 3 2 3 3 15
4 1 3 2 3 3 2 14
5 3 2 2 3 2 3 15
3 2 p) 3 3 3 2 15
7 2 1 3 3 3 2 14
8 1 2 3 3 3 2 14
g 1 2 3 2 3 2 13
10 2 3 2 2 2 2 13
11 2 1 3 2 3 3 14
12 2 2 3 3 1 2 13
13 1 1 2 2 3 3 12
14 2 2 3 3 3 1 14
15 3 2 3 2 2 3 15
18 2 2 2 3 3 3 15
17 3 2 1 2 3 3 14
18 2 2 3 2 3 3 15
19 3 2 3 2 3 3 16
20 1 2 2 3 3 3 14
21 2 3 3 i 3 2 14
22 2 2 2 2 3 2 13
23 2 1 2 3 2 3 13
24 2 3 2 2 2 2 13
26 3 2 3 2 2 3 15
26 2 3 3 2 2 3 15
27 2 1 3 3 3 3 15
28 3 2 2 2 3 3 15
28 |- 3 2 1 3 3 2 14
30 2 3 2 1 2 3 13
31 2 1 3 3 3 2 14
32 1 3 2 2 2 3 13
33 3 1 2 3 3 2 14
34 1 2 3 2 2 3 13

sumber data : Kuesioner Penelitian diolah
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Total X1
11
22
18
22
18
21
22
20
18
18
18
18
19
17
18
21
18
17
20
22
20

9
10

e

n Pekerjaan kan

NN

lan Pelaksanaa

g keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan

Keberhasi

No
10
11
12
13
15
16
18
18
20
21

Hasil Penilaian angket tentan

Lampiran 7
bagian produksi

18
17
18
20
22
23
24
20
17
18
15
17

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

sumber data : Kuesioner Penelitian diolah
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Lampiran 8

Tabel kerja mencari hubungan antara variabel motivasi oleh pimpinan,
pemberian penghargaan ( x; ) dan pendisplinan yang manusiawi (x;)
dengan keberhasilan pelaksanaan pekerjaan karyawan hagian produksi

No X4 X2 Yy X11 l X22 Yz X1X2 Xy XY
1 2 3 4 5 1] 7 . 3 9 10
1 17 16 Pk 289 256 484 272 374 352
2 195] 14 18 22% 190 324 210 2701 252
3 16 15 22 256 225 434 240 352 330}
4 15 14 18] 225 186 324 210 270 292
5 14 15 21 180 225 441 210 294 315
| 6 16 15 22 258 225 484 240 352 330
7 18 14 290 250 1986 400 224 320 280
3 1% 14 18 223 186 324 210 270 P
: 9 14 13 18 186 1690 324 182 252 234
10 i5 13 18 225 169 324 185 270 234
11 15 14 13 225 106 324 210 270 252
12 14 13 18 186 189 361 162 266 247
s 13 13 12 17 109 144 289 158 221 204
| 14 15 14 13 225 186 324 210 2710 2572
15 16 15 21 258 225 441 240 336 315
16 16 15 18 P R I 324 240 288 200
ki 15 14 17 225 1860 288 210 255 238
13 18 15 20 259 225 400 240 320 300
18 17 16 22 289 296 4854 212 374 352
20 18 14 20 256 1986 400 224 320 280
i 21 15 14 17 225 1986 288 210 255 238
L7 14 13 17 188 169 238 187 238 221
23 15 13 18 225 164 324 185 210 234
24 14 13 11 180 169 288 182 238 221
25 1 15 18 225 225 361 225 285 285
26 16 15 20 25¢ 225 400 240 320 300
21 17 15 22 230 225 434 233 374 330
28 18 15 23 ELE 225 5290 240 368 345
29 18 14 24 256 196 576 224 384 336
30 11 13 20 2846 168 400 221 3490 26
31 14 14 17 186 146 258 196 238 230
92 19 13 18 223 164 324 185 270 234
33 14 14 15 186 186 2235 186 210 210
34 17 13 17 288 169 289 221 2389 22
521 4789 651| 8,021| 6,779| 12,617| 7,359| 10,023 9,214

Sumber data : kuesioner penelitian diolah

T i T — [ -
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Lampiran 9. Perhitungan Analisa Data
N =34 .
Xy =521 ¥ =8081 IX;X.=7.35%
X

o

379, F=8779 IXY = 10023
ZY - =@8l VRS 18IEYeY =021

Dari angka kasar tersebut dimasukkan dalam rumus angka deviasi

sebagai berikut
2 o5
im0 (=X,) e SRS X
N : BN
s91) 2
=8.021 - (521) =6.779 - (47Q)
34 34
=8.021 - 7.983,56 =6.179 - 6.748,26
= 37,44 = 30,74
vy ¥ X YL X
aye = Eit- —(H;{J) Ixixz = ZX1 Xz - —(E.\,X‘l)\:ﬁ)
3 1Y,
- 12617- &) - 7 359 . 521M479)
34 34
=12.617 - 12.464,74 = 7.359 - 7.339,97
= 152,26 = 19,03
Y 5, S 3
ZXIY = (_HEE%__LY') Sxey. = ZXo¥ - (:LX: X‘—-Y)
21)65 ,
= 10023 (521X651) _g.214. 79)651)
34 34
=10.023 - 9.975,62 =9214-9.171,44
= 47,38 | = 42,56
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Dari angka deviasi tersebut *diatas dimasukkan ke dalam rumus
korelasi nihil (Product Moment) sebagai berikut :
Korelasi X, dengan Y

Iy = Lx,y
;szf iEy’ i
= 47,36
J(37,44)(152,21)

N e AT 6
75,50

3 = 0,627
2 =0,393

Korelasi X2 dengan Y

o A .
JE=2)Ey?)
5 42,56
/(30,74 J152,26)

= 42,56

68,41

T =0,622
e = 0,387
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Korelasi X1 dengan Xz "
T2 = o My
\jiExf iExzej
= 19,03

‘ﬂ37,44 RSO,‘Mj

= 19,03
33,92

I = 0,561
o =0.315
Korelasi Parsial Jenjang 1

Iyli.2 = 'y~ ("y:X"m)
J(l = r:le— rlg)

_ 0,627 - 0,349
J(0.613)(0,685)

_ 0,278
0,420

T = (0,652
T2 =0,425

Untuk mengetahui hasil perhitungan analisis parsial jenjang I ini
murni atau tidak, digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut :

pi R RN 1)

l—r5

0,425(34 - 2)
1- 0,425

= 13,60
0,575

= 23,552
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Iyzl = ryl = (ryl Xril ) .

VO li-rz)

= 0,622 - (0,627 ){0,561)

\}i‘l - 0,393 )1 - 0,315 )

= 0,270

0,416
r = 0,649
té = 0,421

Untuk mengetahui hasil perhitungan parsial jenjang I ini murni atau
tidak, digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut :

F - r*(N-2)
i <t

0,421(34 - 2)
1- 0,421

- 13,472
0,579

23,268

rizzy =_a°” (",1X";z)
JU-nili- )

0,561 - (0,627 X0,622)
J(-0,393)1-0,387)

0,171
0,372

T = 0,460
I =0,212
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Untuk mengetahui hasil perhitungan analisis parsial jenjang I ini
murnj atau tidak, digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut :

F = rz(N—Z)

1-

= 0,212(34 - 2)
1-0,212

4 6,784
0,788

= 9,653

Korelasi Ganda
Ry(I'Z) - Jrz’! + ’-2."2 b= Z(rﬂxr’ax;'u,)

1- r’n

1- 0,315

- [0,780 - 0,438
0,685

- [o0,3a2

0,685

= J0,459

06

= Jo,393 + 0,387 - 2(0,627 X0,622 X0,561)

o

- |

98

Fd
"
£ 0

R? .
Untuk mengetahui Ry (1,2) itu signifikan atau tidak, dicarilah Fhinng,
dengan rumus sebagai berikut :

F = R*(N-m-1)
mh—R?j

- 0,498(34-2-1)
2(1 - 0,498)

T —— g et T— i
I e
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= 15,438
1,004

16376

Analisis Regresi
l. Persamaan Garis Regresi

Y = aiXy + azX2+ K
dimana :
aj = (‘f-xxy)(EX’z)- (Exyx; WTx, ¥)

():x’.sz’z )- (EIJ:,J::2 )’

(47,38)30,74)- (19,03)(42,56
(37,44 X30,74) - (19,03)°

1.456,46 - 809,92
1.150,91 - 362,14

1]

646,54
788,77

= 0,820

as = (Ex‘l)(zx:y)— (Exlxz)():x,y)
(szlx&c:z )- (Exlx.',)2

(37,44 42,56) - (19,03 )(47,38)
(37,44)(30,74) - (19,03)*

= 1.593,45 - 901,64
1.150,90 - 362,14

691,81
788,76

= 0,877

K =Y-aX -aX,
N

R p—
T o __oassees
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_ 651 - (0,820 X521)- (475 %0,877)
34

~ 651 - 427,22 - 420,08
34

=-58
0,820X, + 0,877X2-5.8

<
I

2. Koefisien Korelasi

Ryt1.2) =\/“13"1)’+f:z—’52)’
Ly

- [(0,820)47,38)+ 0,877 (42,56 )

152,26
= [75,68
152,26

= 0,497
R =0,705
R? = 0,497

Untuk mengetahui Ryq,2) = 0,705 itu signifikan atau tidak, harus
melakukan analisis. Dan analisis ini akan diketemukan F garis regresi,
yang kemudian dikonsultagsikan dengan Frabe. Rumus uji F tersebut
adalah sebagai berikut :

R* (N -m1)

mll—R’)

0,497(34 -2-1)
2(1- 0,497)

Freg =

= 15,407
1,004

=1631%
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3. Efektivitas Garis Regresi
=R3x 100%
= 0,497 x 100%
=497

4. Sumbangan Relatif Tiap Prediktor Terhadap Krilerium.
JkReg = a1Ix1y + azZxzy
= (0,820) (47,387) + (0,877) (42,56)
= 38,85 + 37,33
=176,18

a) Sumbangan relatif prediktor X,
SRX

i

A%Y  100%
JkRe g

(0,820 )(47,38)

x1060 %

1}
2]
—
=S

b) Sumbangan relatif prediktor X2

SRXz = %Y . 100%
JkRe g

0,877 (42,56)
76,18

x100%

37 ,33
76 18

= 49%

x100 %

T
A-?:h:a‘.’?u_“-u | p———
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5.5Sumbangan Relatif Prediktior Terhadap Keseluruhan
Prediksi.
SRX1 =SR% xR?x 100%
=51 x 0,497 x 100%
=2535%
SRX2 = SR% x R?x 100%
=49 x 0,497 x 100%
= 2435%
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Wawancara dengan Bapak Kusno (Ketua Kelompok Raung)

>
”»

<>

Peneliti
Bapak Kusno

Pada Tahun berapa Kelompok Raung berdiri ......7

Kelompok Raung berdiri kira-kira satu tahur yang lalu, yaitu tahun 1998.
Lalu siapa pendirinya dan atas dasar latar belakang apa ?

Pendirinya yaitu semua anggota Kelompok Raung, karena Kelompok
Raung ada berangkat dari kepentingan dan permasalahan yang ada pada
sefiap pengrajin. Maka kami perlu berkumpul untuk membicarakan
permasalahn tersebut serta mengambil satu kesepakatan. Dari awal
pertemuan itulah semaua pengrajin merasa perlunya suatu perkumpulan,
sehingga berdirilah Kelompok Raung.

Kalau boleh saya tahu, masalah apa yang sering dihadapi pengrajin ?

Yach macam-macam, Mulai dari masalah tenaga kerja, kualitas dan
kuantitas produksi dan yang penting pengadaan bahan baku yaitu kulit.
Bagaimana pemecahannya ?

Kalau masalah tenaga kerja dibilang mudah yah tidak, dibilang sulit yah
tdak, masalahnya kalau sudah menyangkut tenaga kerja kita bicara banyak
kepentingan yang ingin dicapal, akhirnya kta ambil jalan tengah.
Maksudﬁya baik pengrajin maupun karyawan tidak ada yang dirugikan.
Masalah kualitas dan kuantitas produksi kita bisa mengadakan pambinaan
kepada ];arvawan yang biasanya diadakan satu bulan sekali. Yang masalah
pengadaan bahan baku, Kelompok raung menjalin kerjasama dengan LIK

setempat.

T ——
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Wawancara dengan Bapak Kusno (Ketua Kelompok Raung)

L/
R <4

<>

Peneliti
Bapak Kusno

Pada Tahun berapa Kelompok Raung berdiri ......7

Kelompok Raung berdiri kira-kira satu tahur yang lalu, yaitu tahun 1968.
Lalu siapa pendirinya dan atas dasar latar belakang apa ?

Pendirinya yaitu semua anggota Kelompok Raung, karena Kelompok
Raung ada berangkat dari kepentingan dan permasalahan yang ada pada
gefiap pengrajin. Maka kami perlu berkumpul untuk membicarakan
permasalahn tersebut serta mengambil satu kesepakatan. Dari awal
pertemuan itulah semaua pengrajin merasa perlunya suatu perkumpulan,
sehingga berdirilah Kelompok Raung.

Kalau boleh saya tahu, masalah apa yang sering dihadapi pengrajin ?

Yach macam-macam. Mulai dari masalah tenaga kerja, kualitas dan
kuantitas produksi dan yang penting pengadaan bahan baku yaitu kulit.
Bagaimana pemecahannya ?

Kalau masalah tenaga kerja dibilang mudah yah tidak, dibilang sulit yah
tdak, masalahnya kalau sudah menyangkut tenaga kerja kita bicara banyak
kepentingan yang ingin dicapai, akhirnya lta ambil jalan tengah.
Maksudl;ya baik pengrajin maupun karyawan tidak ada yang dirugikan.
Masalah kualitas dan kuantitas produksi kita bisa mengadakan pambinaan
kepada I;aryawan yang biasanya diadakan satu bulan sekali. Yang masalah
pengadaan bahan baku, Kelompok raung menjalin kerjasama dengan LIK

setempat.

e gt ——
i ™ e PO
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Wawancara dengan Pengrajin (Bapak Edy)

\ 7
”g

o

P

Peneliti
Bapak Edy

Barang-barang yang sudah jadi itu bapak kirim kemana saja ?

Yah ... yang pesanan perseorang bissanya diambil sendiri. Sedangkan
yang bukan pesanan dikirim ke luar kota seperti Surabaya, Semarang,
Jakarta dan juga kota-kota sekitarnya misalnya Ponorogo, Madiun dan
Magetan sendiri.

Bagaimana_ pembayarannya, apa secara tunai semua ?

Ada yang tunai, namun ada juga yang jarak satu atau dua bulan bahkan
ada juga konsiniasi artinya barang dibawa dulu nanti pembayarannya
ketika mengambil barang lagi.

Transportasi yang keluar kota itu yang menaggung siapa pak ???

Yach ... pengrajin sendiri, sana hanya terima jadinya saja.

Barang yang dikirim itu berdasarkan pesanan atau bagaiman pak ?
Pesanan. Barang yang diminta biasanya disampaikan lewat telepon
berdasarkan nomor/kode dalam photo. Karena sejak pertama pemesanan
diberi modal sepatu yang sudah di photo.

Dari mana bapak memperoleh bahan-bakan tersebut?

Yang bahannya dari kulit kita ambil dari LIK dan yang dari karet kita bisa
buat sendiri maupun impor dari luar (pabrik).

Bapak tergabung dalam Kelompok Raung apa manfaatnya ?

Yah... yang jelas kita dapat tukar pengalaman serta pengadaan bahan bisa
melalui kelompok sehingga lebih mudabh.

— .
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Wawancara dengan karyawan (Bapak Ahmad)

X3

<>

o

Peneliti
Bapak Ahmad

Bapak bekerja disini sudah lama ?

Sudah tiga tahun saya disini dan saya senang kerja disini.

Kenapa"begitu pak....?

Karena pimpinan disini sangat baik sekali pada karyawan, belaiu tidak
pernah bersikap kasar pada kami walau karyawan sering bersalahdalam
menjalankan pekerjaanya. Biasanya belaiu memberi teguran pada
karyawan secara baik-baik tanpa menyinggung perasaan karyawan.

Oh iya Pak... , apakah selama ini pimpinan juga memberi semacam
motivasi kepada karyawan ?

Oh sering mbak. Biasanya motivasi tersebut diberikan secara tidak formal
(seperti ngobrol bersama) dan kadang juga secara formal (sepert
pertemuan khusus).

Dalam proses produksi apakah pernah bapak pimpinan terjun langsung
didalamnya ....?

Kalau terjun secara total tidak, biasanya bapak hanya memberikan contoh
bagaimana melakukan pengguntingan pola, menyambung, lasting,
penyemiran dan sebagainya.

Lasting itu alga pak?

Lasting atau pengopenan adalah menaikkan semua bahan ke besi acuan
hingga didapat model sepatn. Semua harus dilakukan dengan hati-hati
agar sepatu tidak mencong ke kiri/ke kanan.
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L4

Lalu bagaiman caranya?

Sol dipasang pada plat besi acuan dipaku tiga teméat. Dipasangkan
kudungan ditengan acuan bagian mata ayam yang berlubang diikat ke kiri/
kanan kemudian dipaku. Vamp antara dimasuki pengeras yang di sesek
tipis dan dilem, yang ujung lipatan bersama pengeras ditarik kedepan
dengan tang kemudian bagian belakng di paku tiga kali. Bis belakang di
paku keliling dengan jarak 0,5 cm, yang berkerut disesek agar rata.
Kemudian dipasang sliwer yang panjangnya cukup mengelilingi sepatu.
Rumit sekali yah pak....? Bagaimana kalau dalam pengopenan tersebut
terjadi kemencongan.

Yah itu resiko, karyawan harus membuka lagi dan mengulang dari awal
proses pengopanan.

Pak, seumpama banyak pesanan apakah bapak juga kerja lembur?
Kadang-kadang. Hal tersebut biasanya ferjadi mendekati hari-hari besar,
ajaran baru dan menghadapi wakitu yang mendesak yah... terpaksa

lembur mbak.
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Wawancara dengan perangkat Kelurahan (Kepala kelurahan)
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Peneliti
Bapak Haryono

Apakah dengan keberadaan pengrajin sepatu dikelurahan Magetan
banyak méﬁfaamya ?

Banyak sekali, terutama dalam hal menyerap tenaga kerja. Tenaga kerja
yang dulunya menganggur sekarang beke1ja sebagai karyawan kerajinan
sepatu.

Bagaimana peranan kelurahan terhadap pengrajin sepatu ?

Dengan kemampuan yang ada pihak aparat kelurahan memberikan
motivasi ]:;agi pengrajin yang belum tergabung dalam Kelompok Raung
untuk masuk dalam Kelompok Raung sebingga kesulitan yang dihadapi
oleh pengrajin bisa dipecahkan bersama-sama oleh anggota kelompok
Raung terutama perihal pengadaan bahan baku.

Bagaimana perkembangan pengrajin sepatv dari waktu ke waktu ?
Perkembangannya bagus, terlihat dari semakin anyaknya pengrajin yang
ada sekarang, hampir 60 % kepala keluarga menjadi pengrajin maupun
karyawan.

Bagaimana perasaan bapak selaku Kepala Kelurahan akan hal tersebut ?
Saya sangat bangga dengan hasil yang dicapai, karena Magetan mampu
menunjukkan produk unggulannya yang berupa kerajinan kulit terutama

kerajinan sepatu.

T e

Py
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* Lalu pertemuan dengan perajin diadakan berapa kali ?
¢ Pertemuan dengan pengrajin diadakan satu bulan sekali yaitu minggu II
dan sekaligus mengadakan arisan rutin. Biasanya dalam pertemuan

tersebut dihadiri juga oleh dinas perindusirian untuk mengadakan

pembinaan.

T T
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YtheSdre o 'Emj;r}??' e00ceae
- NGTHALnan, Sepatn

-Ué#-@.ﬁ .T.Auﬂ evoe

pada

di =

Dengan ini Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Jember menerangksn baiwa Mahasiswa yang tersebut dibawah ini
WD NUGRAHENE

N a :000000-‘c‘ooolc;oo--ooauo.-.oo----.o..o--tococtlo

Nim : .9392‘19;6‘.1!60000DO.G.D...0...'.!.l.l.....'.....ll
PI'OgI‘al’l‘l / Jurusan : oP?c“ﬁi’M?oMWc-;?;s.cooncooocooonnocco

Berkenaan dengan penyelesaian studynya ; maka mahasiswa tersebut ber =
maksud melaksanakan penelitian dengan Judul
« RPN Fenberian, Motilyasy Pimpinen Terhadap Keberhasilan

Pelaksansan Pekerjaan Karyswan Begian Produksii Pade Keragd;n-

‘l.....‘....'......‘G.I.l..llICIOOQDOCC.‘C.l.!"...ﬂ‘..ll!.-.l....Ot

am Sepatw di Dukuh Keumam Kedurshsw Magetan Kecamstan Mage -

tan Kabupaten Magetam Tahum 1999 1

.....'I...I......'.l'....IIl....ll.....".l......‘d....l..l..'.II...'..
.l‘ll......'..l.l...l"'.....l'!....I'Iil".l....l..ll.l,.l.‘l'l...l‘ll
'.'...'.....I.l.'......l.l"...l..l.'l"...'.-I....'.'..lO..C.'IC....'.
pada lembaga yang saudara pimpine

Sehubungan dengan hal tersebut diatas kami mohon dengan hormat saudara

berkenan dan sekaligus kami mohon bantuvern informasinyae
Atas perkenan dan perhatiannya kamdi mengucapkan terima kasihe
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